
Ekonmi Mingguan

20 September 2021

Tantang Dollar AS, Bank Sentral China (PBoC)

Mempromosikan Internasionalisasi Yuan. People's Bank

of China (PBoC) atau Bank Sentral China dengan hati-hati

mempromosikan internasionalisasi Yuan. China juga

berencana lebih jauh mengembangkan pasar Yuan di luar

negeri (offshore). Target akhirnya adalah menantang peran

dollar AS sebagai mata uang cadangan utama dunia. Tahun

lalu, PBoC menyelesaikan lintas batas dalam mata uang lokal

mencapai 28,39 triliun yuan atau US$4,39 triliun. Naik 44,3

persen dari tahun sebelumnya. (Kontan)

Dolar Australia Jatuh ke Level Terendah selama Empat

Minggu Terakhir. Dolar Australia terdepresiasi menuju

$0,72 pada akhir September, terendah sejak 23 Agustus

2021, di tengah meningkatnya kekhawatiran tentang

pertumbuhan global yang melambat dan juga disebabkan

oleh jatuhnya penghasilan ekspor tunggal terbesar di negara

itu yaitu bijih besi. (Trading Economics)

Yen Jepang diperdagangkan di bawah 109,7. Nilai tukar

Dolar AS turun di bawah 109,7 Yen Jepang di pasar antar

bank valuta asing. (Trading Economics)

Tingkat Pengangguran Luksemburg Turun ke Level

Terendah dalam Kurun Waktu 1,5 Tahun. Tingkat

pengangguran yang disesuaikan secara musiman di

Luksemburg turun tipis menjadi 5,5 persen pada Agustus

2021, dari 5,6 persen pada bulan sebelumnya. Hal ini

merupakan tingkat pengangguran terendah sejak Februari

2020, karena jumlah pengangguran turun 244 menjadi

16.538 dan lapangan kerja nasional meningkat 502 menjadi

282.339. Selain itu, populasi aktif meningkat 257 menjadi

298.877.

Awal Pekan, IHSG Dibuka Terkoreksi ke Level 6.115.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berada di zona

merah pada pembukaan perdagangan awal pekan, Senin 20

September. IHSG dibuka terkoreksi 18,04 poin atau 0,29

persen ke level 6.115. Pada pembukaan perdagangan, Senin

20 September, terdapat 151 saham menguat, 142 saham

melemah, dan 227 saham stagnan. Transaksi perdagangan

mencapai Rp362,53 miliar dari 676,13 juta lembar saham

yang diperdagangkan. (iNews)

Rupiah Melemah ke Rp14.240/US$ pada Pembukaan

Pasar. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat

(AS) kembali ke zona merah pada pembukaan perdagangan

pasar spot hari ini, setelah melemah 0,18 persen sepanjang

pekan lalu. Pada Senin 20 September, US$1 dibanderol

Rp14.240 di pasar spot. Rupiah melemah 0,11 persen

dibandingkan dengan penutupan perdagangan Jumat pekan

lalu. (CNBC Indonesia)
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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.243 -0,14 -1,36

IHSG 6.076 -0,93 1,63

Gov Bond Yield

- 5Y 5,1 1,17 -1,10

- 10Y 6,0 -1,52 2,93

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 42,0 15,6 1.774,7

- Obligasi 3,5 180,4 1.161,1

CDS 5Y 82,0 18,59 20,92

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 74,1 -1,73 42,93

WTI (USD/bbl) 70,5 -2,07 45,40

CPO (MYR/mt) 4.445,0 -1,62 14,24

Emas (USD/oz) 1.759,2 0,28 -7,33

Batubara (USD/mt) 177,5 0,85 120,50

Karet (USD/mt) 161,0 -1,83 7,12

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
5,0 -1,90 97,24

Nikel (USD/mt) 19.380,0 -0,19 7,12

Tembaga (USD/lb) 415,6 -2,11 18,10

Timah (USD/mt) 34.140,0 0,26 67,97

Alumunium (USD/mt) 2.884,5 0,41 45,76

Kakao (USD/mt) 2.636,0 -1,09 1,27

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 34.800 -0,29 -3,47

Daging Sapi 124.100 0,00 4,81

Telur Ayam 23.500 -0,42 -16,52

Bawang Merah 30.200 -0,33 -11,44

Bawang Putih 29.750 -0,17 5,50

Cabai Merah 28.800 1,23 -49,87

Cabai Rawit 36.150 -0,41 -37,83

Minyak Goreng 16.050 0,00 11,46

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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